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HAK DAN KEWAJIBAN SUAMI ISTRI

A. Definisi Kewajiban
Kewajiban adalah ketentuan yang mengandung perintah yang harus

dikerjakan.* Seperti firman Allah:

o S/ o5 5\3 9\ %2 ’~°\ J/" 2% gi,h“z | Sl Z‘)&fa_‘\ Vé/\j

“Kerjakanlah shalat sesungguhnya shalat itu dapat menjauhkan diri dari

perbuatan keji dan munkar.”

Kewajiban bisa diartikan sesuatu yang wajib di amalkan atau suatu perintah
yang harus dilakukan. Misalnya, mereka bersumpah akan menunaikan tugasnya
dengan sebaik-baiknya. Selain itu, kewajiban bisa juga diartikan sesuatu yang
tidak selalu dikerjakan, seperti menuntut ilmu, membayar pajak, dan belajar.

Madzhab Hanafiyah membedakan pengertian antara fardl dan wajib. Fardl
merupakan kewajban agama yang dinyatakan secara eksplisit di dalam al-Quran
dan Hadis. Sedangkan wajib adalah kewajiban-kewajiban yang dideduksikan dari

al-Quran dan Hadis berdasarkan nalar.’

! Mansykur Anhari, Ushul Figh, (Surabaya: Diantama, 2008) 15

2 Al-Qur’an dan Terjemah Surat Al-Ankabut: 45

* Poerwodarminto, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, tt) 389.

*Taufik Adnan Amal dan Samsu Rizal Panggabean, Politik Syari’at Islam: Dari
Indonesia hingga Nigeria, (Jakarta: Pustaka Alvabet, 2004) 11.
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Perbuatan wajib yaitu suatu perbuatan yang diberi pahala bila dikerjakan,
dan diberi siksa atau dosa bila ditinggalkan.”
Wajib mempunyai berbagai macam, diantaranya yaitu:°
1. Wajib dilihat dari segi ketentuan yang diperintahkan, dibagi mejadi
dua:
a. Wajib mu’ayyan, yaitu perintah yang telah ditentukan dari
perbuatannya seperti l““lvg’““a surat fatihah dalam shalat.

b. Wajib mukhayyar, yai _ boleh dipilih salah satu dari beberapa

kewajiban yang telah ditentukan. Sebagaimana dalam Kkifarat
sumpah ada 3 macam, memberi makan 10 orang miskin atau
memberi pakaian 10 orang miskin atau membebaskan seorang
budak. Dalam hal ini boleh dipilih salah satu dari ketiga macam
perbuatan hukum tersebut.
2. Di lihat dari segi waktu untuk mengerjakannya, wajib dibagi menjadi 2
yaitu:

a. Wajib mudhayyaq atau sesuatu yang disempitkan, yakni waktu
untuk melakukan kewajiban sama dengan banyaknya waktu yang
dibutuhkan, seperti bulan Ramadhan ditentukan untuk melakukan
puasa yang harus dilakukan pada bulan itu. Contoh lain yaitu, akhir

waktu shalat dalam wajib mudhayyaq ini, kewajiban harus segera

dikerjakan waktu itu juga.

> Mansykur Anhari, Ushul Figh, 29.
® Anhari, Ushul Figh,,30-31
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Wajib muwassa’ atau sesuatu yang diluaskan waktunya, yaitu
pekerjaan yang waktunya lebih banyak dari waktu yang dibutuhkan
untuk menjalankan kewajiban, seperti waktu shalat lima waktu.
Dalam kewajiban muwassa’ pekerjaan tersebut boleh dilakukan di

sembarang waktu dalam batas waktu yang telah ditentukan.

3. Di lihat dari segi seseorang yang melakukannya, wajib dibagi menjadi

dua yaitu:

a.

Wajib ‘aini, yaitu perbuatan yang harus dikerjakan oleh setiap
orang mukallaf seperti lima waktu.

Wajib kifayah, yaitu perbuatan yang harus dikerjakan oleh
seseorang tanpa melihat yang mengerjakannya. Apabila telah
diperbuat maka hilanglah tuntutan terhadap lainnya tetapi apabila
tidak seorangpun yang melakukannya, maka semuanya berdosa
seperti mendirikan tempat peribadatan, rumah sakit, menshalati dan

mengebumikan mayat.

4. Di lihat dari segi kadarnya, wajib dibagi menjadi dua, antara lain yaitu:

a.

b.

Wajib muhaddad, yaitu kewajiban yang ditentukan syara’ batas
kadarnya seperti shalat fardlu, zakat, kifarat, harga pembelian dan
lain-lain. Kewajiban ini kalau tidak dikerjakan pada waktunya,
maka menjadi  tanggungan  seseorang  sehingga  wajib
menunaikannya.

Wajib ghairu muhaddad, yaitu kewajiban yang tidak ditentukan

syara’ batas kadarnya seperti membelanjakan harta di jalan Allah,
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memberi makan orang yang sedang kelaparan dan sebagainya.
Adanya kewajiban tersebut adalah karena perintah syara’, tetapi
karena beberapa jumlahnya itu, tergantung kepada keadaan.
Kewajiban yang semacam ini kalau diberikan waktu dengan
secukupnya, maka tidak menjadi tanggungan atau hutang untuk

memenuhi kekurangannya pada waktu yang ditentukan.’

B. Hak dan Kewajiban Istri

Abul Faraj berkata di dalam kitabnya tentang arti seorang istri,
“Sesungguhnya istri itu mempunyai kedudukan tertentu di sisi suaminya setelah
sempurna penciptaannya.® Kalau orang Jawa menyebut istri itu adalah garwa
(sigarane nyawa), yakni separuh nyawa antara pasangan suami istri. Hal ini
menandakan bahwa ikatan dalam pernikahan antara suami istri itu merupakan
ikatan yang kuat.’

Menjadi seorang istri yang berhasil, harus mampu merebut hati suaminya
dan menjadi sumber kesenangan baginya. Istri juga harus mendorong suaminya
untuk melakukan perbuatan-perbuatan yang baik dan menghindarkannya dari
perbuatan dosa. Sikap yang baik dan menyenangkan merupakan sesuatu yang

penting dikalangan semua orang pada umumnya dan dikalangan pasangan suami

’Anhari, Ushul Figh.,31.
& Mahmud Mahdi Al-Istanbuli, Kado Perkawinan, 122.
¥ Wawan Susetya, Merajut Cinta Benang Pernikahan, ( Tulungagung: Republika, 2007) 7
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istri khusunya kerena pasangan harus hidup bersama dan membangun kehidupan
yang saling berhubungan.®

Dalam Islam, mengurus suami mempunyai posisi yang penting. Hal ini
telah disejajarkan dengan jihad atau perang suci di jalan Allah. Imam Ali a.s
menyatakan bahwa “Jihad seorang istri adalah mengurus suaminya dengan baik."*

Sayed Sabiq berpendapat bahwa perempuan salehah merupakan istri yang
menjadi perhiasan yang baik, subur dan melahirkan anak. Dapat dikatakan
peremuan yang salehah adalah orang yang mampu melaksanakan agama dan
berpegang teguh dengan prinsip-prinsip ajaran agama Islam.*

Allah telah menciptakan perempuan untuk mengandung, melahirkan,
mendidik, dan memperhatikan anak-anaknya. Lebih dari itu, perempuan memiliki
kelebihan kasih sayang. Oleh karena itu, kasih sayang perempuan lebih besar dan
lebih kuat daripada kasih sayang laki-laki. Sebagaimana pula ketetapan
perempuan dalam rumah untuk melaksanakan tugas-tugas rumah dan sedikit
bergaul dengan masyarakat. Allah menjadikan kecakapan dan ketrampilan hidup
wanita lebih minim dibandingkan dengan ketrampilan laki-laki.** Adapun hak-hak
istri terhadap suami antara lain:

1. Menafkahi istrinya yaitu memberi makan minum, tempat tinggal menurut

cara yang baik.

% Ibrahim Amini, Bimbingan untuk Kehidupan Suami Istri, 30

" Amini, Bimbingan untuk Kehidupan., 21-22.

12 Wawan Susetya, Merajut Cinta Benang Pernikahan, 15-16.

3 Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Figh Munakahat,
(Jakarta: Amzah, 2014), 222.
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Memberinya kenikmatan yaitu suami wajib menggauli istrinya meski
cuma sekali dalam setiap empat bulan. Jika ia tidak mampu memberikan
layanan yang memadai baginya.

Menginap di rumahnya semalam dalam setiap empat malam bagi suami
yang berhalangan menginap dirumahnya setiap malam dan ini juga
merupakan keputusan pada zaman pemerintahan Umar bin Khatab r.a.
Suami disunahkan untuk mengijinkan istrinya menjenguk saudaranya
(mahrom) yang lagi sakit atau mahrom yang meninggal dunia atau juga
mengunjungi sanak kerabatnya, jika tidak memberatkan suaminya.

Istri berhak mendapatkan jatah yang adil dari suaminya, jika suaminya

itu beristri lebih dari satu.'*

Sedangkan kewajiban istri terhadap suami yaitu antara lain:

1. Taat kepada suami

Ketaatan kepada suami adalah suatu kewajiban, karena itu Allah SWT

berfirman:

S s O8N ) Y fetle 1k 56 1SLT B

“ Kemudian jika mereka menaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari
jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi

Maha Besar.”*®

“ Ibid.

' Al-Qur’an dan Terjemah al- Nisa’: 34
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Di antara bentuk ketaatan kepada suami yang akan mendatangkan
kebahagiaan dan agar hubungan tetap harmonis adalah meminta izin,
maksudnya yaitu seorang istri tidak boleh keluar dari rumah kecuali
setelah memperoleh izin dari suami, karena dalam hal ini ada
penghormatan kepadanya dan iffah (menjaga kehormatan diri).*®

Berpuasa juga harus memperoleh izin terlebih dahulu dari suami,
maksudnya puasa di sini yaitu puasa sunnah, bukan puasa wajib. Ketaatan
kepada suami adalah wajib dan terkadang suami butuh bersenda gurau
atau berhubungan intim secara spontan. Sedangkan istri yang berpuasa
sehari atau dua hari, dan istri yakin bahwa suaminya bepergian jauh karena
urusan pekerjaan selama seminggu atau sebulan misalnya, maka istri tidak
harus meminta izin, karena suaminya tidak ada bersamanya. Rasulullah

Bersabda:

O3y Yl dats lass i 43y

“Seorang istri tidak boleh berpuasa ketika suaminya berada di sisinya,
kecuali dengan izinnya.”

Rasulullah telah menganjurkan kaum perempuan agar patuh
kepada suami, karena hal tersebut dapat membawa maslahat dan kebaikan.
Rasulullah telah menjadikan ridha suami sebagai penyebab masuk surga.*’

Sebagaimana yang diriwayatkan dari Umi Salamah r.a bahwa Nabi

bersabda:

® Yusuf Abu Hajjaj, Menjadi Istri yang Sukses dan Dicintai, 207.
1" Sayyed Hawwas, Figh Munakahat,,, 223.



25

s o T . 1 oL PR S
W Elas g ol ey Sk el G

“Di mana wanita yang mati sedang suaminya ridha dari padanya, maka

ia masuk surga.”*®

Rasulullah bersabda juga:  Sebaik wanita adalah jika suami
memandangnya menggembirakan, jika suami memerintah ia patuh, jika
suami bersumpah ia berbuat baik dan jika suami tidak ada, ia memelihara
dirinya dan harta suami.*

Kewajiban taat kepada suami hanya dalam hal-hal yang dibenarkan
agama, bukan dalam hal kemaksiatan kepada Allah SWT. Jika suami
memerintahkan istri untuk berbuat maksiat, maka ia harus menolaknya.?

Dalam al-Quran, Allah SWT menjelaskan bahwa istri harus bisa
menjaga dirinya, baik ketika berada di depan maupun di belakang

suaminya, dan ini merupakan salah satu ciri istri yang salehah.

IR AT JORXE

“Sebab itu perempuan yang salehah, ialah yang taat kepada Allah lagi
memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah
memelihara”.?!

Dalam ayat tersebut adalah istri dapat menjaga dirinya ketika

suami tidak ada dan tidak berbuat khianat kepada suami, baik mengenai

% 1bid.

¥ Maksud suami bersumpah istri berbuat baik, istri tidak melanggar sumpah suami tetapi
melaksanakan sesuatu yang diucapkan suami.

20 Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat: Kajian Fikih Nikah Lengkap, (Jakarta:
PT Rajagrafindo Persada, 2009) 159.

2! Al-Qur’an dan Terjemah al-Nisa’: 34
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diri maupun harta bendanya. Hal Ini merupakan kewajiban tertinggi bagi

seorang istri terhadap suami.*?

2. Tidak Durhaka kepada Suami
Rasulullah  menjelaskan bahwa mayoritas sesuatu yang
memasukkan wanita ke dalam neraka adalah kedurhakaannya kepada
suami dan tidak syukur kepada kebaikan suami. Dari lbnu Abbas r.a
bahwa Rasulullah bersabda: “Aku melihat dalam neraka, sesungguhnya
mayoritas penghuni neraka adalah kaum wanita, karena mereka menentang
perintah suaminya.”?®

Rasulullah telah memberi peringatan kepada kaum wanita yang

menyalahi kepada suaminya, dalam sabdanya yaitu:

e s B G e Gud i s 2 31 &b ass ) #ha e s 1y

“Jika seorang laki-laki mengajak istrinya ke tempat tidurnya, tetapi ia
tidak mau datang, suami semalaman murka atasnya, maka malaikat

melaknat kepadanya sampai pagi.”

3. Memelihara kehormatan dan harta suami
Keinginan untuk dihormati adalah sesuatu yang wajar,

menghormati dan menghargai suami tidak akan membuat istri rendah,

?2 Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat: Kajian Fikih Nikah Lengkap, 160.
2 Sayyed Hawwas, Figh Munakahat,,, 224.
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tetapi ini akan memberikan tenaga dan dorongan untuk berjuang demi
mencapai kehidupan yang lebih baik.*

Ketika suami berbicara, istri tidak boleh memotongnya. Apabila
berbicara kepadanya harus dengan sopan. Saat suami mengetuk pintu, istri
harus berusaha untuk membukakannya dengan tersenyum dan wajah yang
gembira. Berhati-hati agar tidak menghinanya, jangan menyalahinya,
jangan mengabaikannya, dan jangan memanggilnya dengan julukan yang
tidak baik.?

Di antara hak suami kepada istri adalah tidak memasukkan
seseorang ke dalam rumahnya melainkan dengan izinnya, kesenangannya
mengikuti kesenangan suami. Jika suami membenci seseorang karena
kebenaran atau karena perintah syara’ maka istri wajib mengikutinya.?®

Dalam hadis dijelaskan bahwa: “Jika suami tidak ada di rumah,
perempuan menjaga diri dan harta benda suami.” Maksud dari hadis
tersebut yaitu, wanita itu tidak berani membelanjakan sedikit dari hartanya

walaupun dalam kebaikan kecuali dengan izin suami.?’

4. Berhias untuk suami
Seorang istri salihah yang mencintai suaminya akan berusaha
merawat kecantikannya untuk menyejukkan pandangan mata suami,

sehingga tidak memandang wanita yang bukan haknya. Istri berhias ketika

? lbrahim Amini, Bimbingan untuk Kehidupan Suami Istri, (Bandung: Al-Bayan, 1997)
24.

% Ibid,.25

%% sayyed Hawwas, Figh Munakahat,,, 225.

% Sayyed Hawwas, Figh Munakahat.
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di rumah, dan tidak melakukannya ketika keluar rumah. Di saat seorang
istri berada disampingnya suami, istri bisa memakai parfum yang
mengharumkan penciuman suami. 2

Wajah istri adalah keteduhan, telaga yang memberi kesejukan
ketika suami mengalami kegerahan. Sempurnalah kebahagiaan seorang
laki-laki jika mempunyai istri yang wajahnya cantik memikat.?

Faktor yang membuatnya lebih cantik ialah perhiasan, pakaian
yang beraneka ragam, wajah yang dirias dan sesuai dengan keinginan
suami. Jangan sampai suami melihat atau merasakan sesuatu yang tidak
disukainya, seperti kotoran, bau yang tidak sedap, maupun suatu kelalaian
di luar pengetahuannya.®

Sekalipun bersolek itu sesungguhnya lebih merupakan kebutuhan
bagi wanita, akan tetapi tidak boleh berlebihan dan jangan dijadikan
sebagai alat untuk kepentingan tertentu, merasa diri lebih pandai dari
suaminya. Sesungguhnya kesederhanaan dan ketulusan lebih merupakan
suatu kebaikan. *

Berhias bagi seorang istri untuk suaminya termasuk perbuatan
yang mempunnyai nilai ibadah. Demikian juga bagi suami, sunnah berhias
bagi istrinya sekalipun ada perbedaan antara berhias bagi laki-laki dan

berhias bagi wanita.*

%8 M. Fauzil Adhim, Kado Pernikahan untuk Istriku, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 1998)
327.

* bid,.324

% Mahmud Mahdi Al-Istanbuli, Kado Perkawinan, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2008) 122.
$LAl-Istanbuli, Kado Perkawinan,,,.122-123

%2 M. Fauzil Adhim, Kado Pernikahan untuk Istriku, 328.
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Nabi SAW bersabda yang artinya,” Apabila engkau mendatangi
keluargamu pada malam hari, maka janganlah engkau menemui istrimu
sebelum engkau memperindah (mempersolek) diri, yaitu dengan menyisir
rambut serta merapikan diri, hingga terlihat elok dan menawan.*

Seorang istri bisa behias untuk suaminya kapan saja, sejauh tidak
menyebabkan kewajibannya terlalaikan. Tetapi ada tiga waktu yang tepat
untuk berhias yaitu ketika suami akan pergi, ketika suami pulang dan
ketika berangkat ke tempat tidur. Tiga waktu ini memberi kesan khusus

bagi suami, sehingga lebih berarti dibanding waktu lain.**

Menjadi partner suami

Allah telah mewajibkan suami bertempat tinggal bersama istri
secara syar’i di tempat yang layak bagi sesamanya dan sesuai dengan
kondisi ekonomi suami, dan istri wajib menyertainya di tempat tinggal
tersebut. *

Jika tidak ada tempat tinggal secara syar i, misalnya tempat tinggal
yang tidak layak bagi istri dan tidak mungkin terpenuhi hak-hak yang
dimaksud dari pernikahan seperti yang lain sehingga mencegah
terwujudnya pergaulan pernikahan, atau tempat tinggal kosong, tidak
dilengkapi alat-alat rumah tangga, atau dikhawatirkan keamanan jiwa dan

hartanya, atau tetangga yang tidak baik dan tidak mungkin berdamai. Jika

* Ibid.

% Ibid,.328
% Sayyed Hawwas, Figh Munakahat,,, 229.



30

dalam kondisi tersebut, maka istri tidak wajib menetap di dalam tempat
tinggal.*® Suami boleh pindah tempat tinggal bersama istrinya ke mana
pun yang dikehendaki selama tidak bermaksud menyakiti istri.

Sebagaimana firman Allah SWT:
Eale 15 AT N5 25054 1 B8 B 2 AU

“Tempatkanlah mereka (para istri) di mana kamu bertempat tinggal
menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka

untuk menyempitkan (hati) mereka.*’

Istri wajib mengikuti kepergian suami selama terdapat maslahat
dan suami akan membuktikannya di daerah atau negeri yang dituju
sebagaimana di negeri sendiri. Jalannya juga aman, baik terhadap jiwa,
harta, dan kehormatan, kecuali jika istri mempersyaratkan pada saat akad

agar suami tidak membawa pindah.*®

C. Hak dan Kewajiban Suami
Pernikahan adalah tiang keluarga yang teguh dan kokoh. Di dalamnya
terdapat hak-hak dan kewajiban yang sakral dan religius. Seseorang akan merasa
adanya tali ikatan suci yang membuat tinggi sifat kemanusiaannya, yaitu ikatan
ruhani dan jiwa yang membuat ketinggian derajat manusia dan menjadi mulia

daripada tingkat kebinatangan yang hanya menjalin cinta sahwat antara jantan dan

% |bid,.230
3" Al-Qur’an dan Terjemah Al-Thalaq: 6
% Sayyed Hawwas, Figh Munakahat,, 230.
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betina. Bahkan hubungan pasangan suami istri sesungguhnya adalah ketenangan
jiwa, kasih sayang, dan cinta.*°

Islam mewajibkan suami untuk memberikan hak-haknya terhadap istrinya.
Suami harus menghormati keinginan istri, mewujudkan kehidupan yang tenang
dan nikmat sebagaimana yang diinginkan. Istri juga harus menghormati suaminya,
menggantikan suami dalam usaha dan pemberiannya, membantu suaminya dari
berbagai kesusahan dan Kkekacauan. Istri juga tidak boleh menentang ucapan

suaminya dan merendahkannya.”’ Adapun hak-hak suami terhadap istri yaitu:

1. Ditaati istrinya dalam kebaikan. Istrinya wajib mentaati dalam hal yang
bukan maksiat kepada Allah dan dalam kebaikan. Istri tidak wajib
mentaati suaminya dalam hati yang tidak sanggup dikerjakannya atau hal-
hal yang menyusahkannya.

2. lstri wajib menjaga harta suaminya, wajib menjaga kehormatannta dan
tidak boleh keluar dari rumahnya kecuali seizin suaminya.

3. lstri wajib menyerahkan dirinya kepada suaminya, kapan saja suaminya
ingin menggaulinya. Karena menggauli merupakan salah satu haknya.

4. Istri wajib berpergian dengan suaminya jika suaminya menghendakinya.

5. Jika seorang istri ingi berpuasa sunnah dan suami berada di rumah maka ia

wajib minta izin terlebih dahulu kepada suaminya.*

* Ibid., 40.
0 Alli Yusuf As-Subki, Figh Keluarga, (Jakarta: Amzah, 2010), 143-144.
“* Ibid.
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Sedangkan kewajiban-kewajiban yang harus dipenuhi suami terhadap

istrinya, antara lain yaitu:

1. Nafkah
Nafkah menjadi tanggungjawab suami sejak mendirikan kehidupan

rumah tangga.*? Seperti yang dijelaskan dalam firman Allah SWT:

elle 1,250 o Nl £370)5 Ealle 1532l EASE Vg a80a 0 B s 2 EASC
A1 fed B8 B s 18 198 s f 0 10 g 8 2l s 8

g T G Y e 2 Yy 2 80T G il ) e 5 g e e s 5

Pl ce dag )

“Tempatkanlah mereka (para istri) dimana kamu bertempat tinggal
menurut kemampuanmmu dan janganlah menyusahkan mereka untuk
menyempitkan (hati) mereka. Dan jika mereka (istri-istri yang sudah
ditalak) itu sedang hamil, maka berikanlah kepada mereka nafkahnya
hingga mereka bersalin. Kemudian jika mereka menyusuhkan (anak-
anak)mu untukmu, maka berikanlah kepada mereka upahnya dan
musyawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatu) dengan baik, dan
jika kamu menemui kesulitan, maka perempuan lain boleh
menyusuhkan (anak itu) untuknya. Hendaklah orang yang mampu
memberi nafkah menurut kemampuannya. Dan orang yang disempitkan
rezekinya hendaklah memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah
kepadanya. Allah tidak memikulkan beban kepada seseorang melainkan
(sekadar) apa yang Allah berikan kepadanya. Allah kelak akan
memberikan kelapangan sesudah kesempitan.*?

Arti kata nafkah untuk istri berbeda-beda. Ada yang mengartikan

bahwa nafkah itu cukup memberi uang, pakaian, dan tempat tinggal. Ada

*2As-Subki, Figh Keluarga,,,,.183.
* Al-Qur’an dan Terjemah Al-Thalaq: 6-7
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pula ulama yang mengartikan bahwa suami harus menyediakan makanan
siap santap dan pakaian siap pakai, rumah yang terpisah dari rumah orang
tuanya, sampai pada menyediakan sabun, minyak dan keperluan lainnya.
Dalam kitab Figh al-Wadhih karangan Mahmud Yunus dijelaskan bahwa
pengertian nafkah tidak hanya memberikan uang, tapi suami harus
menyediakan barang jadi. Di jelaskan pula, apabila suami tidak sanggup
melaksanakan hal tersebut, maka wajib bagi suami menyediakan
pembantu untuk menanganinya.*

Secara umum di Indonesia nafkah diartikan dua hal yaitu nafkah
lahir berupa materi atau kebutuhan pangan, papan, dan sandang; dan
nafkah batin yaitu berupa kebutuhan psikologis atau dapat diartikan
dengan kebutuhan seksual.*®

Beberapa pendapat mengungkapkan tentang kapan waktunya
suami memberikan nafkah kepada istrinya. Dalam kitab Bidayah al-
Mujtahid karangan lbn Rusyd menjelaskan bahwa suami memberikan
nafkah saat bepergian jauh, sedangkan menurut jumhur ulama, suami tetap
wajib member nafkah. Sementara menurut Abu Hanifah, suami tidak
wajib memberi nafkah kecuali ada keputusan penguasa. Dalam hal kapan
mulainya wajib nafkah, ulama juga berbeda pendapat. Imam Malik

berpendapat, nafkah baru wajib apabila suami telah menggauli istrinya.*®

* Istiadah, Pembagian Kerja Rumah Tangga Dalam Islam, (Jakarta: LKAJ, 1999) 37.
* |bid,.38

“ Ibid,.
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Dalam hal ini, yang perlu ditekankan adalah ajaran mengenai
nafkah bukanlah suatu “izin” untuk mendominasi atau menindas
perempuan. Banyak orang yang menyalah artikan makna nafkah. Ada
anggapan apabila perempuan telah menjadi istri, maka hal itu sudah
menjadi milik suami karena suami telah membiayai kehidupannya sehari-
hari. Dengan demikian, sah bagi suami untuk memperlakukan perempuan
sekehendak hatinya. Pemberian dan nafkah bukanlah “izin” untuk
menjadikan istri sebagai “pelacur” dan “budak” sekaligus.*’

Seorang suami hendaknya memberikan nafkah kepada istrinya
secukupnya saja. Tidak berlebihan tetapi juga tidak berkekurangan.

Firman Allah SWT:
Gl AN s 5k 1l
“Makan dan minumlah, tetapi jangan berlebih-lebihan.*®
Sedangkan menurut hadis Nabi:

1285 L«S:ﬂ‘ ‘;;._/\ ,,,’]. i /5/‘ Csl'a 12554 j@?} E‘f’j «._3 1285y j@?j ;\)\ 2 L} 1235 j\:‘;?
SR e

“Satu dinar kau belanjakan di jalan Allah, satu dinar kau belanjakan
untuk memerdekakan budak, dan satu dinar kau belanjakan untuk
keluargamu. Yang paling besar pahalanya ialah kau belanjakan untuk
keluarga.*®

*|stiadah, Pembagian Kerja,,,.39
*® Al-Qur’an dan Terjemah Al-A’raf: 31
* HR. Muslim dari Abu Hurairah
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Ibn Sirin menganjurkan agar suami menyediakan makanan faludzaj
(sejenis manisan) seminggu sekali untuk keluarganya. Walaupun manis-
manisan tidak merupakan makanan yang harus ada, namun
meninggalkannya merupakan salah satu pengiritan yang berlebihan.>®

Selain itu, suami hendaknya memerintahkan istrinya agar
menyedekahkan kelebihan makanan di rumah. Hal seperti ini merupakan
perbuatan baik walaupun termasuk yang paling rendah tingkatannya.
Bahkan seorang istri boleh saja melakukannya tanpa izin resmi dari
suaminya. Di samping itu, seorang suami tidak sepatutnnya
mengistimewakan dirinya dengan suatu jenis makanan yang lezat, tanpa
mengikutsertakan istrinya. Perbuatan seperti itu mudah menimbulkan sakit
hati, bahkan bertentangan dengan pergaulan baik yang diperintahkan
dalam agama. Sufyan Al-Tsauri berkata “Telah disampaikan kepadaku
bahwa Allah dan para malaikat bershalawat atas keluarga yang makan
bersama-sama.”"

Hal yang paling penting ialah agar suami tidak memberi makan
istri dan keluarganya kecuali yang diperolehnya secara halal. Jangan
sekali-kali ia mendekati pintu kejahatan dalam usaha memberi nafkah
mereka. Hal tersebut jelas merupakan perbuatan kejahatan terhadap

mereka.>

%0 Al-Ghazali, Menyingkap Hakikat Perkawinan, (Bandung: Karisma, 1997) 101.
*! Al-Ghazali, Menyingkap Hakikat.

> 1bid.
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2. Mahar

Mahar adalah sesuatu yang diberikan kepada seorang wanita
berupa harta atau yang serupa dengannya ketika dilaksanakan akad.*

Pengertian mahar menurut syara’ adalah sesuatu yang wajib dalam
pernikahan. Sesuatu yang wajib itu kalimat yang bersifat umum,
mencakup harta dan manfaat, karena sesuatu yang ada nilainya atau
harganya sah dijadikan mahar.>*

Allah mewajibkan suami memberikan mahar kepada istri itu sesuai
dengan fitrahnya sebagai pemimpin bagi keluarga dan bertangggung jawab
terhadapnya. Mahar merupakan hak-hak istri yang harus dipenuhi oleh
seorang suami, mahar juga dapat disebut kewajiban tambahan yang Allah
berikan kepada seorang suami ketika mendapatkan kedudukan dalam
pernikahan.>

Syariat Islam tidak mengikat jumlah mahar dengan batas terendah
dan tertinggi bahkan mengesampingkannya. Hal itu sesuai dengan
kesepakatan antara kedua belah pihak dan kerelaan wanita yang diberikan
mahar dan memudahkan suami untuk melaksanakannya. Hal itu
merupakan hak istri, tidak sah untuk menghilangkan mahar, berapa pun
nilainya. Mahar bukan merupakan harga bagi wanita, tetapi itu adalah
ketentuan dan isyarat untuk memuliakan dan membahagiakan istri, Allah

berfirman:

53 Ali Yusuf As-Subki, Figh Keluarga,173
> Sayyed Hawwas, Figh Munakahat, 175.
> Ali Yusuf As-Subki, Figh Keluarga,174.
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Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi)
sebagai pemberian dengan penuh kerelaan.>®

Islam cinta akan kemudahan dalam pemberian mahar, kerelaan
dalam menyediakan perlengkapan pernikahan, dan mencukupi berbagai
kepentingan tanpa bergantung kepada kelebihan harta, sesungguhnya
membangga-banggakan diri dalam menyediakan perangkat pernikahan

merupakan hal yang melampaui batas.*’

3. Mengajari istri

Islam mendorong pada tingkatan yang sama secara praktis dan
agama bagi laki-laki dan perempuan secara sama. Oleh karena itu, mencari
ilmu diwajibkan bagi muslim dan muslimah. Islam tidak mengizinkan bagi
laki-laki untuk menguasai perempuan dalam hal kedudukan, keagamaan,
dan hubungan sosial.>®

Mengajari istri merupakan kewajiban bagi seorang suami dalam
hal mempelajari hukum-hukum agama seperti halnya ilmu haidl
(menstruasi), shalat dan ilmu-ilmu lain yang perlu diketahui oleh seorang
istri. Hal ini mengingat bahwa seorang kepala keluarga wajib berusaha

menjaga keluarganya dari siksa neraka, seperti firman Allah:

% Al-Qur’an dan Terjemah Al-Nisa’: 4
> Ali Yusuf As-Subki, Figh Keluarga, 178.
> 1bid., 190.



38

K6 @ } |) r_(wu ] 1o 15247 UJ.U\ &

“ Wahai orang-orang beriman, jagalah dirimu dan keluargamu dari api
neraka.”*®

Maka yang pertama kali harus dilakukan ialah mengajari istrinya
tentang akidah Islam agar dapat menghapus segala bid’ah (penyimpangan
dalam agama) yang pernah menyelinap dalam hatinya. Suami juga harus
mengajari istri agar takut dengan hukum-hukum Allah apabila istri
menganggap enteng dalam urusan-urusan agama.®

Pendidikan yang dilakukan suami terhadap istri tentang masalah-
masalah agama akan mendorong istri untuk beribadah dengan benar,
membuat dirinya tahu akan hak-hak istri terhadap suami dan hak-hak
suami terhadap istri. Dengan demikian, istri akan mampu melakukan
ibadah dengan baik dalam rangka mencari keridhaan Allah dan sebagai

bentuk ketaatan kepada suaminya.’’ Hal tersebut sesuai dengan firman

Allah:

W by DAl ST 2fy

“Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat dan
bersabarlah kamu dalam mengerjakannya.”®
Suami harus dengan sabar dalam mengajari istri dan dijelaskan

dengan pelan-pelan (bertahap), dan hendaknya sabar dalam mengahadapi

> Al-Qur’an dan Terjemah Al-Tahrim: 6.

% Al-Ghazali, Menyingkap Hakikat Perkawinan, 102

%1 Yusuf Abu Hajjaj, Menjadi Istri yang Sukses dan Dicintai, (Jakarta: Pustaka Azzam,
2005) 211.

% Al-Qur’an dan Terjemah Al-Thaaha: 132
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orang yang butuh penjelasan lebih sehingga istri dapat memahami dengan
benar dan mudah. Dalam hal ini suami mendapatkan pahala yang besar.®®

Apabila suami mampu dan bersedia mengajari, maka istri tidak
perlu keluar rumah untuk bertanya kepada para ulama. Demikian pula jika
suami bersedia mewakili istrinya dalam bertanya kepada para ulama’.
Akan tetapi, jika suami tidak bersedia maka dibolehkan, bahkan
diwajibkan bagi seorang istri keluar rumah untuk keperluan itu. Suami
akan berdosa jika melarangnya dalam keadaan seperti itu.*

Apabila seorang istri telah cukup mengetahui hal-hal yang wajib
atas dirinya, maka tidak boleh keluar rumah, misalnya untuk menghadiri
pengajian atau pelajaran tambahan (yakni yang bukan fardlu) kecuali atas
kerelaan atau seizin suaminya. Dan jika istri tersebut mengabaikan salah
satu di antara hukum-hukum haidh dan istihadhoh, sedangkan suami tidak

juga mengajarinya, maka keduanya ikut menanggung dosa.

4. Memimpin dengan ketegasan dan keramahan
Seorang suami dianjurkan agar bersikap lemah lembut dan tidak
segan-segan bersenda-gurau. Melakukan hal itu sewajarnya saja,
sementara suami juga harus tetap mempertahankan wibawanya dan

menunjukkan ketidaksenangannya akan segala kemungkaran yang

%3 Yusuf Abu Hajjaj, Menjadi Istri yang Sukses dan Dicintai, 211.
% Al-Ghazali, Menyingkap Hakikat Perkawinan, 102
* Ibid,.103.
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dilakukan istri. Suami tidak boleh membiarkan istrinya melakukan hal-hal
yang dilarang agama.®

Berkata Al-Hasan: “Demi Allah, tidak seorang suami menuruti
hawa nafsu istrinya, kecuali pasti Allah akan melemparkannya ke dalam
api neraka.” Seorang suami seharusnya diikuti, dan bukannya menjadi
pengikut. Sebab Allah SWT telah menetapkan para suami sebagai
pemimpin atas istri-istri mereka. Apabila pemimpin berbalik menjadi
terpimpin, maka hal itu sama saja dengan menggantikan nikmat Allah
dengan pengingkaran.®’

Imam Syafi’i r.a pernah berkata: “Tiga jenis manusia, apabila kau
hormati secara berlebihan, niscaya mereka akan menghinakanmu.
Maksudnya yaitu jangan memberi mereka penghormatan sepenuhnnya,
tanpa mencampurkan sedikit pun ketegasan dalam kelembutanmu, atau
kekerasan dalam kelunakanmu.”®®

Dalam diri kaum wanita terdapat unsur kelemahan, siasat yang
bijaksana serta ketegasan diperlukan untuk mengatasi kejahatan.
Sedangkan perlakuan baik dan kasih sayang diperlukan untuk mengatasi

kelemahan. Seorang tabib yang pandai akan mampu menetapkan kadar

obat untuk mengatasi berbagai penyakit. Demikian pula seorang suami

% Ibid,.91
%7 Al-Ghazali, Menyingkap Hakikat Perkawinan,,,92.

% bid.



41

yang bijak hendaknya berusaha mengatasi perilaku istrinya agar dapat

menentukan perlakuan paling tepat sesuai dengan keadaannya.®

5. Pergaulan yang baik
Suami hendaknya menggauli istri dengan baik, karena hal itu

merupakan aturan Allah dan Rasul-Nya berdasarkan firman Allah:
s oo o A oy B3 1,ASS BT o BARR S50

“Dan bergaullah dengan mereka secara patut. Kemudian bila kamu tidak
menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena mungkin kamu tidak
menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan padanya kebaikan yang
banyak.”"

Didalam hadis juga diterangkan, Rasulullah bersabda:
AN 335 Uy XY 8

“Sebaik-baik kalian adalah orang yang paling baik terhadap keluarganya
(istrinya), dan aku adalah orang yang paling baik terhadapku.”
Inilah wasiat berharga yang dihadiahkan Nabi Muhammad kepada

kaum lelaki: "

ol 40 Uls 1 pte a6 Gaged 2

* Ibid.,95.
® Al-Qur’an dan Terjemah Al-Nisa’: 19
" yusuf Abu Hajjaj, Menjadi Istri yang Sukses dan Dicintai, 210.
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“Orang mukmin yang paling sempurna imannya ialah orang yang paling
baik akhlaknya di antara mereka, dan paling lembut terhadap

keluarganya.”

Perlakuan yang baik terhadap istri maksudnya yaitu bersabar dalam
menanggung gangguan darinya serta memperlakukannya dengan
kelembutan dan mudah memaafkan istri yang sedang marah.”

Wajib hukumnya bagi seorang suami untuk mencampuri istrinya,
minimal sekali pada masa sucinya, jika ia mampu untuk itu. Apabila suami
tidak melakukan hal itu, maka sungguh ia telah bermaksiat kepada Allah.
Demikian menurut pendapat Ibnu Hazm. Sedangkan Imam Ahmad

menetapkan hal itu dengan batas maksimal empat bulan.”

"2 Al-Ghazali, Menyingkap Hakikat Perkawinan, 89.
M. Abdul Ghoffar, Figih Wanita, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2007) 416.



